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Abstrak

Kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran seringkali menimbulkan masalah dan mengganggu proses
pembelajaran pendidikan jasmani, namun tidak dapat dipungkiri tersedianya sarana dan prasarana pembelajaran
yang standar terkadang kurang tepat untuk pembelajaran pendidikan jasmani terlebih jika sarana dan prasarana
yang standar tersebut digunakan dan dimanfaatkan dalam proses pembelajaran peserta didik di sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas guru pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran di sekolah dasar Negeri Kecamatan Sewon. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru pendidikan jasmani Negeri di
sekolah dasar Negeri Kecamatan Sewon yang berjumlah 23 guru. Metode yang digunakan adalah metode survei
dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji coba angket dilakukan terhadap 21 guru pendidikan
jasmani Negeri di luar populasi. Uji validitas menggunakan rumus Product Moment dari Karl Pearson dan uji
realibilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach. Realibilitas angket sebesar 0,746. Analisis data menggunakan
teknik deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kreativitas guru pendidikan jasmani
Negeri dalam memodidfikasi sarana dan prasarana pembelajaran di sekolah dasar Negeri Kecamatan Sewon berada
pada kategori “sangat rendah” 9,09% (2 guru), kategori “rendah” 22,72% (5 guru), kategori “sedang” 40,90% (9
guru), kategori “tinggi” 22,72% (5 guru), dan kategori “sangat tinggi” 4,54% (1 guru). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kreativitas guru pendidikan jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul Yogyakarta berada pada kategori “sedang”.

Kata kunci: kreativitas, guru pendidikan jasmani, modifikasi, sarana dan prasarana

Abstract

The lack of learning facilities and infrastructure oftenly results in problems and nuisance in the process of
physical education learning, but it cannot be denied that the availability of standard learning facilities and
infrastructure can also be said to be less proper to conduct physical education learning, especially when the
standard facilities and infrastructure are utilized in the learning process with elementary school students as the
participants. This research is aimed at revealing the creativity levels of civil-servant physical education teachers in
modifying the learning facilities and infrastructure used in public elementary schools in Sewon Subdistrict. The
research was a descriptive quantitative study. The subjects of the research were 23 physical education teachers in
public elementary schools in Sewon Subdistrict. The method used in the study was survey with the employment of
questionnaire as the technique of data collection. Questionnaire was tested to 21 civil-servant physical education
teachers excluding the population. Validity was tested using Product Moment formula proposed by Karl Pearson,
and reliability was tested using Alpha Cronbach. The reliability of the questionnaire was 0.746. The data were
analyzed using descriptive percentage technique. The results of the research reveal that the creativity levels of civil-
servant physical education teachers in modifying learning facilities and infrastructure in public elementary school
in Sewon Subdistrict are: in the category of “very low” with 9.09% (2 teachers), in the category of “low” with
22.72% (5 teachers), in the category of “average” with 40.90% (9 teachers), in the category of “high” with 22.72%
(5 teachers), and in the category of “very low” with 4.54% (1 teacher). Therefore, it can be concluded that the
creativity of civil-servant physical education teachers in public elementary schools in Sewon Subdistrict, Bantul
Regency, Yogyakarta, is in “average” category.
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PENDAHULUAN

Pendidikan  jasmani  adalah  proses
pembelajaran yang mengedepankan berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga terpilih untuk
mencapai tujuan pendidikan. Menurut Bandi
Utama (2011: 2), pendidikan jasmani merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan
yang pada umumnya yang mempengaruhi potensi
peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan
psikomotor melalui aktivitas jasmani. Melalui
pendidikan jasmani peserta didik bukan hanya
memperoleh kemampuan dalam hal aktivitas,
tetapi juga keterampilan serta nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Lancar dan suksesnya
pembelajaran  pendidikan  jasmani  sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang
mempengaruhi  pembelajaran  yaitu metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa,
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
atau sarana pelajaran, dan waktu sekolah
(Slameto, 2010: 64).

Keberadaan guru sering menjadi sorotan
siswa, orang tua, masyarakat, dan juga
pemerintah. Guru merupakan ujung tombak serta
garda terdepan dalam menentukan keberhasilan
proses pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh
karena itu betapa pentingnya komitmen dan
tanggung jawab seorang guru dalam pelaksanaan
proses pembelajaran. Guru diharapkan berperan
mengupayakan seluruh siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan, menciptakan
pembelajaran yang penuh dengan tantangan,
meski demikian untuk mencapai tujuan tersebut
juga harus didukung oleh unsur-unsur lainnya.
Dalam pembelajaran pendidikan jasmani sarana
dan prasarana merupakan salah satu unsur
penting penunjang keberhasilan dalam mencapai
tujuan pembelajaran pendidikan jasmani dan
tidak jarang pula menimbulkan dan menjadi
masalah di beberapa sekolah karena sekolah
kurang  memperhatikan ~ penyediaan  dan
pengadaan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani, padahal sarana dan prasarana tersebut
sangat penting ketersediaannya untuk mencapai
tujuan pendidikan jasmani. Hal ini sesuai dengan
pendapat Agus S. Suryobroto (2004: 1), yang
menyatakan bahwa sarana prasarana pendidikan
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jasmani merupakan salah satu unsur penunjang
keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani,
dan merupakan unsur paling menjadi masalah,
khususnya di Indonesia.

Kurikulum merupakan pedoman yang
dijadikan dasar dalam pendidikan dan pendidikan
jasmani adalah salah satu mata pelajarannya.
Materi pendidikan jasmani di dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memiliki 7
materi pokok, yaitu: permainan dan olahraga,
aktivitas pengembangan, senam, aktivitas ritmik,
aktivitas akuatik, pendidikan luar kelas, dan
pendidikan kesehatan. Disetiap materi-materi
pokok tersebut terdapat beragam materi
pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik
sesuai dengan kompetensi dasar, namun
banyaknya materi pembelajaran yang harus
dikuasai peserta didik dan minimnya jumlah tatap
muka, keberadaan sarana dan prasarana jelas
sangat  dibutuhkan  keberadaannya  untuk
memperlancar proses pembelajaran pendidikan
jasmani meski dalam pembelajarannya seorang
guru dapat melakukannya sesuai dengan kondisi
dan situasi sekolah.

Keberadaan sarana dan  prasarana
pendidikan jasmani sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani karena sarana
dan prasarana sangat bermanfaat dalam proses
pembelajaran. Manfaat sarana dan prasarana
pendidikan  jasmani yaitu dapat memacu
pertumbuhan dan perkembangan siswa karena
siswa bersikap, berfikir, dan bergerak, gerakan
dapat lebih mudah atau lebih sulit, dan menarik
perhatian siswa (Agus S. Suryobroto, 2004: 4).
Sangat jelas bahwa keberadaan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani berfungsi untuk
memperlancar proses pembelajaran pendidikan
jasmani.

Guru pendidikan jasmani sebaiknya tidak
hanya bersikap pasrah dan pasif dengan hanya
menerima masalah yang terkait dengan sarana
dan prasarana pendidikan jasmani, namun guru
pendidikan jasmani sebaiknya dapat menyikapi
dan mengatasi masalah yang ada. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan seorang guru
pendidikan jasmani dalam mengatasi masalah
tersebut adalah dengan memunculkan ide-ide



kreativitasnya disertai dengan tindakan nyata
untuk menciptakan pembelajaran pendidikan
jasmani yang baik dan menarik dengan cara
memodifikasi materi, peraturan atau sarana dan
prasarana sehingga peserta didik termotivasi dan
tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
Sebagai contoh guru dapat memodifikasi sarana
dan prasarana yang ada disekitarnya atau
menggunakan sarana dan prasarana yang
fungsinya sama sebagai pengganti sarana dan
prasarana yang sebenarnya, atau dengan usaha
lain yang sesuai dengan materi untuk mencapai
tujuan pendidikan jasmani.

Kenyataan di lapangan, kurangnya sarana
dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani
merupakan salah satu isu yang cukup merata dan
sangat terasa bagi para guru pendidikan jasmani.
Tidak sedikit sekolah yang ada di Indonesia pada
setiap jenjang pendidikannya, khususnya sekolah
yang berada di perkotaan tidak memiliki lapangan
untuk melakukan aktivitas jasmani. Walaupun
ada, terkadang satu lapangan digunakan bersama-
sama dengan sekolah lain. Dengan begitu dapat
dikatakan bahwa jumlahnya tidak proporsional
dengan jumlah peserta didik.

Kurangnya sarana dan prasarana di
Kecamatan Sewon seringkali menimbulkan
masalah dan mengganggu proses pembelajaran,
namun tersedianya sarana dan prasarana yang
standar kadang kurang tepat untuk pembelajaran
pendidikan jasmani terlebih jika sarana dan
prasarana yang standar tersebut digunakan dan
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran peserta
didik di sekolah dasar. Sering dijumpai dalam
pembelajaran bola voli, pemanfaatan net dan bola
voli standar dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah dasar sering mati pada saat
permainan dan proses pembelajaran akan lebih
sering terhenti karena permainan yang tidak
berjalan lancar dan membuat proses pembelajaran
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya
sehingga peseta didik akan kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran dan
mengakibatkan tidak akan tercapainya tujuan
pembelajaran. Selain itu bola voli yang standar
mungkin terasa sangat keras dan berat apabila
dipukul oleh perserta didik di sekolah dasar.
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Sarana dan prasarana merupakan hal yang

sangat penting untuk memperlancar proses
pembelajaran pendidikan. Berdasarkan
wawancara dengan pengawas sekolah dasar di
Kecamatan Sewon menyebutkan bahwa belum
semua guru pendidikan jasmani memiliki
kreativitas dalam memodifikasi sarana dan
prasarana untuk pembelajaran pendidikan jasmani
dan kebanyakan guru hanya menggunakan sarana
dan prasarana yang dimiliki sekolah tanpa
berkreativitas untuk memodifikasinya. Dari hal
tersebut untuk itulah penting untuk diteliti
seberapa  tinggi  kreativitas guru  dalam
memodifikasi sarana dan prasarana pendidikan
jasmani. Menurut Conny R. Semiawan (1999:
89), kreativitas adalah kemampuan untuk berpikir
tentang sesuatu dengan suatu cara yang baru dan
tidak biasa dan menghasilkan penyelesaian yang
unik terhadap berbagai persoalan. Kreativitas
guru pendidikan jasmani dalam memodifikasi
sarana dan prasarana pembelajaran sendiri sangat
dipengaruhi oleh banyak faktor, di antaranya
yaitu kemampuan guru dalam melihat masalah
yang berhubungan dengan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani, kemampuan guru dalam
menciptakan dan menerapkan ide dalam
memecahkan masalah melalui modifikasi sarana
dan prasarana, dan sikap terbuka dan mau
menerima  hal-hal baru untuk kemajuan

pembelajaran pendidikan jasmani.

Berdasarkan masalah di atas, maka
peneliti terdorong untuk meneliti lebih dalam
tentang “Kreativitas Guru Pendidikan Jasmani
dalam Memodifikasi Sarana dan Prasarana

Pembelajaran di  Sekolah  Dasar  Negeri
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta”.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan  jenis
penelitian  deskriptif ~ dengan  pendekatan
kuantitatif. Karena penelitian ini  menurut

Sugiyono (2012: 13), penelitian deskriptif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
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(independen) tanpa membuat perbandingan, atau
menghubungkan dengan variabel yang lain.

Berdasarkan teori tersebut, penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan data yang
diperoleh dari populasi penelitian yang dianalisis
sesuai dengan metode statistik yang digunakan.
Penelitian  deskriptif dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan
keterangan-keterangan mengenai kreativitas guru
pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di seluruh sekolah
dasar Negeri di Kecamatan Sewon Kabupaten
Bantul Yogyakarta dan dilaksanakan dari tanggal
25 April sampai 31 Mei 2016.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah guru
pendidikan jasmani Negeri di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul
Yogyakarta yang berjumlah 23 guru pendidikan
jasmani Negeri.

Intrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen merupakan alat yang digunakan
untuk mengambil data pada waktu penelitian
dengan menggunakan metode tertentu. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei dengan menggunakan instrumen
angket atau kuisioner dalam bentuk tertutup
sebagai alat pengumpulan data. Angket tertutup
artinya responden tinggal memilih jawaban yang
sudah disediakan (Suharsimi Arikunto, 2002:
129).

Teknik  pengumpumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan kuesioner
atau angket. Nana Syaodih (2010: 219),
menyatakan angket atau kuisioner (questionnaire)
merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan
data secara tidak langsung (peneliti tidak
langsung bertanya jawab dengan responden).
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Teknik Analisis Data
Penelitian  tentang  kreativitas guru
pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif persentase. Pedoman  dalam
penskoran jawaban melalui angket dalam
penelitian ini sesuai dengan pedoman penskoran
yang dijabarkan oleh Suharsimi Arikunto (2002:
215), sebagai berikut:
a. untuk pernyataan positif
Jawaban Selalu
Jawaban Sering
Jawaban Tidak Selalu
Jawaban Tidak Pernah
b. Untuk pernyataan negatif
Jawaban Selalu
Jawaban Sering
Jawaban Tidak Selalu
Jawaban Tidak Pernah  : memiliki skor 4
Data  yang diperoleh kemudian
dikonfersikan kedalam tabel prediksi, untuk
mengklarifikasikan tingkat kreativitas guru
pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran sehingga akan
diperoleh hasil seberapa besar persentase untuk
masing-masing kategori dengan menggunakan 5
kategori. Pengkategorian tersebut menggunakan
mean dan standar deviasi. Menurut Saifuddin
Azwar (2005: 163), untuk menentukan Kriteria
skor dengan menggunakan Penilaian Acuan
Norma (PAN) dalam skala yang dimodifikasi
sebagai berikut:
Tabel 1. Kelas Interval
No. Rentang Norma
1 X>mean+ 1,5SD
Mean + 0,5 SD<X <

: memiliki skor 4
- memiliki skor 3
: memiliki skor 2
: memiliki skor 1

> memiliki skor 1
> memiliki skor 2
> memiliki skor 3

Kategori
Sangat Tinggi

2 Mean + 1.5 SD Tingg|
3 Mean-0,5SD <X < Sedan
Mean + 0.5 SD g
Mean-1,5SD <X <
4 Mean - 0,5 SD Rendah

5 X <mean-1,5SD Sangat Rendah

Setelah data diolah dan diketahui
hasilnya kemudian dilakukan pendeskripsian dan
penarikan  kesimpulan dimana teknik ini



digunakan untuk mengkaji variabel yang ada
pada penelitian yaitu kreativitas guru pendidikan
jasmani dalam memodifikasi sarana dan
prasarana pembelajaran di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon. Deskriptif persentase ini
diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan
jumlah responden dikali 100%, seperti yang
dikemukan Anas Sudijono (2008: 43), adalah
sebagai berikut:

f
P=—x100%
N

Keterangan:

P : Angka persentase

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : Jumlah frekuensi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Data penelitian tentang kreativitas guru
pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon semuanya terdapat 23
responden. Data diperoleh dengan cara
penyebaran angket kepada responden sebanyak
23 angket, namun dari jumlah angket yang
dibagikan tersebut terdapat 1 angket yang tidak
kembali kepada peneliti sehingga hanya
didapatkan 22 angket dari responden. Angket
yang disebarkan berisi pernyataan-pernyataan,
berdasarkan pengujian validitas dan reliabilitas
diketahui bahwa dari 35 butir pernyataan terdapat
3 butir pernyataan yang tidak valid, yaitu butir
nomor 20, 21, dan 28 sehingga didapatkan 32
butir pernyataan yang valid.

Kreativitas guru pendidikan jasmani
dalam memodifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran di sekolah dasar Negeri Kecamatan
Sewon secara berurutan memperoleh nilai
maksimum sebesar 116, nilai minimum 88, mean
diperoleh sebesar 102,77, median 103, modus
103, dan standar deviasi 6,71. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini berbentuk skor
yang berasal dari angket yang diisi oleh guru
pendidikan jasmani Negeri di Kecamatan Sewon.
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Setelah data dari setiap faktor diperoleh, maka
dapat dikonversikan ke dalam 5 kategori.

Data tabel distribusi pengkategorian
kreativitas guru pendidikan jasmani dalam
memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran
sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi  Pengkategorian Kreativitas
Guru  Pendidikan Jasmani  dalam
Memodifikasi Sarana dan Prasarana
Pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri
Kecamatan Sewon

No. Interval Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 X>112,84 Sangat Tinggi 1 4,55%
106,13 <X < N
2 - 0,
2 112,82 Tinggi 5 22,73%
99,417 <X <
’ - 0,
3 106,13 Sedang 9 40,90%
92,706 <X <
’ - 0,
4 99,417 Rendah 5 22,73%
5 X< 92,706 Sangat Rendah 2 9,09%
Jumlah 22 100%

Distribusi pengkategorian kreativitas guru
pendidikan jasmani dalam

memodifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran di sekolah dasar Negeri Kecamatan
Sewon masing-masing secara berurutan vyaitu
sebanyak 2 guru (9,09%) termasuk kategori
sangat rendah, 5 guru (22,73%) termasuk kategori
rendah, 9 guru (40,90%) termasuk kategori
sedang, 5 guru (22,73%) termasuk kategori
tinggi, dan 1 guru (4,55%) termasuk kategori
sangat tinggi. Memperjelas tabel pengkategorian
data kreativitas guru pendidikan jasmani dalam
memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran
di atas, selanjutnya akan disajikan ke dalam
bentuk diagram batang berikut:

Frekuensi

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

Rendah Tinggi

Kategori

Gambar 1. Diagram Batang Pengkategorian Data
Kreativitas Guru Pendidikan Jasmani
dalam Memodifikasi Sarana dan
Prasarana Pembelajaran



Kreativitas guru pendidikan jasmani
dalam memodifikasi sarana dan prasarana
pembelajaran terdiri atas 3 faktor, yaitu faktor
kemampuan dalam melihat masalah yang
berhubungan dengan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani, faktor kemampuan guru
dalam menciptakan dan menerapkan ide untuk
memecahkan masalah melalui modifikasi sarana
dan prasarana, dan faktor sikap terbuka dan mau
menerima  hal-hal baru untuk kemajuan
pembelajaran  pendidikan  jasmani.  Berikut
disajikan analisis data secara rinci dari setiap
faktor:

1. Faktor Kemampuan dalam Melihat Masalah
yang Berhubungan dengan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jasmani

Hasil analisis data faktor kemampuan
dalam melihat masalah yang berhubungan
dengan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani secara berurutan memperoleh nilai
maksimum 32, nilai minimum 22, mean
diperoleh sebesar 28,45, median 29, modus 30,
dan standar deviasi 2,72.

Setelah data faktor kemampuan dalam
melihat masalah yang berhubungan dengan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani
diperoleh, maka akan dikonversikan ke dalam
5 kategori. Berikut ini adalah tabel
pengkategorian  data  mengenai  faktor
kemampuan dalam melihat masalah yang
berhubungan dengan sarana dan prasarana
pendidikan jasmani:

Tabel 3. Distribusi Pengkategorian Data
Faktor Kemampuan dalam Melihat
Masalah  yang  Berhubungan
dengan Sarana dan Prasarana
Pendidikan Jasmani
No. Interval Klasifikasi Frekuensi Persentase
1 X>32,536 Sangat Tinggi 0 0%
29,815 <X o
2 Tinggi 10 45,46%
< 32,536
27,094 <X
3 Sedang 4 18,18%
<29,815
24373 <X
4 Rendah 6 27.27%
<27,094
5 X< 24,373 Sangat Rendah 2 9,09%
Jumlah 22 100%
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Berdasarkan tabel distribusi
pengkategorian faktor kemampuan dalam
melihat masalah yang berhubungan dengan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani
secara berurutan yaitu sebanyak 2 guru
(9,09%) termasuk sangat rendah, 6 guru
(27,27%) termasuk rendah, 4 guru (18,18%)
termasuk sedang, 10 guru (45,46%) termasuk
tinggi, dan tidak ada guru (0%) yang termasuk
sangat tinggi. Memperjelas tabel
pengkategorian faktor kemampuan dalam
melihat masalah yang berhubungan dengan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani di
atas, selanjutnya akan disajikan ke dalam
diagram batang berikut:

12 45,46%
10

8 27,27%
18,18%

9,09%

Frekuensi
oON B~ O

0%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Kategori

Gambar 2. Diagram Batang Pengkategorian
Data Faktor Kemampuan dalam
Melihat Masalah yang
Berhubungan dengan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jasmani

2. Faktor Kemampuan Guru dalam Menciptakan
dan Menerapkan Ide untuk Memecahkan
Masalah Melalui Modifikasi Sarana dan
Prasarana

Hasil analisis data faktor kemampuan
dalam melihat masalah yang berhubungan
dengan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani secara berurutan memperoleh nilai
maksimum 59, nilai minimum 42, mean
diperoleh sebesar 52,36, median 52,5, modus
51, dan standar deviasi 4,03.

Setelah data faktor kemampuan guru
dalam menciptakan dan menerapkan ide untuk
memecahkan masalah melalui modifikasi
sarana dan prasarana diperoleh, maka akan
dikonversikan ke dalam 5 kategori. Berikut ini
adalah tabel pengkategorian data mengenai
faktor kemampuan guru dalam menciptakan
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dan menerapkan ide untuk memecahkan 3. Faktor Sikap Terbuka dan Mau Menerima Hal-

masalah melalui modifikasi sarana dan hal Baru untuk Kemajuan Pembelajaran

prasarana: Pendidikan Jasmani

Tabel 4. Distribusi ~ Pengkategorian ~ Data Hasil analisis data faktor sikap terbuka
Faktor Kemampuan Guru dalam dan mau menerima hal-hal baru untuk
Menciptakan dan Menerapkan Ide kemajuan pembelajaran pendidikan jasmani

untuk Memecahkan Masalah Melalui

e secara berurutan memperoleh nilai maksimum
Modifikasi Sarana dan Prasarana P

26, nilai minimum 18, mean diperoleh sebesar

No. Interval Klasifikasi Frekuensi | Persentase .
- 21,95, median 22, modus 22, dan standar
1 X >58,409 Sangat Tinggi 1 4,55% .
$4379<X o 0 deviasi 2,39. _
2 | 58400 Tinggi 6 21.21% Setelah data faktor sikap terbuka dan
0,349 <X [ - |
5 mau menerima hal-hal baru untuk kemajuan
3 Sedang 9 40,90% . .- . . .
< 54,379 pembelajaran pendidikan jasmani diperoleh,
46,31 X i i i
g | A6318= Rendah 5 22.73% mak_a aka_m_dlkonvermkan ke dalam 5 Ifategorl.
< 50,349 Berikut ini adalah tabel pengkategorian data
X < 46,31 Rendah 1 4,55% . .
X< 46319 Sangnt Renda 2% mengenai faktor sikap terbuka dan mau
Jumlah 22 100% . .
menerima hal-hal baru untuk kemajuan
Berdasarkan tabel distribusi pembelajaran pendidikan jasmani:
pengkategorian faktor kemampuan guru dalam Tabel 5. Distribusi ~ Pengkategorian  Data

Faktor Sikap Terbuka dan Mau
Menerima Hal-hal Baru untuk
Kemajuan Pembelajaran Pendidikan

menciptakan dan menerapkan ide untuk
memecahkan masalah melalui modifikasi
sarana dan prasarana secara berurutan yaitu

Jasmani
0,
Sebanyak 1 guru (4’55A)) termaSUK Sangat No. Interval Klasifikasi Frekuensi Persentase
rendah, 5 guru (22,73%) termasuk rendah, 9 1 | x>25554 | Sangat Tinggi 3 13.63%
guru (40,90%) termasuk sedang, 6 guru 23.115<X
. . 2 Tinggi 2 9,09%
(27,27%) termasuk tinggi, dan 1 guru (4,55%) < 25554 nee i
i i i 20,755 <X
termasuk sa}ngat tinggi. Memperjelas tabel 2 Sedang 10 45.46%
pengkategorian faktor kemampuan guru dalam <23.115
menciptakan dan menerapkan ide untuk o |5 pendan 6 27.27%
. g . < 20,755
memecahkan masalah melalui modifikasi
q di at laniut K 5 X <18,355 | Sangat Rendah 1 4,55%
sarana dan prasarana di atas, selanjutnya akan e ” 100%

disajikan ke dalam diagram batang berikut:

0. 4090% Berdasarkan tabel distribusi
pengkategorian faktor sikap terbuka dan mau

= 8
§ 6 menerima hal-hal baru untuk kemajuan
é 4 pembelajaran pendidikan jasmani secara
L 2 berurutan vyaitu sebanyak 1 guru (4,55%)

0 o termasuk sangat rendah, 6 guru (27,27%)
s:gg:; Rendah Sedang Tinggi ??233} termasuk rendah, 10 guru (45,46%) termasuk
Kategori sedang, 2 guru (9,09%) termasuk tinggi, dan 3

guru (13,63%) termasuk sangat tinggi.

Gambar 3. Diagram Batang Pengkategorian Memperjelas tabel pengkategorian faktor sikap

Data Faktor Kemampuan Guru terbuka dan mau menerima hal-hal baru untuk
dalam Menciptakan dan kemajuan pembelajaran pendidikan jasmani di
Menerapkan Ide untuk atas, selanjutnya akan disajikan ke dalam

Memecahkan Masalah Melalui

Modifikasi Sarana dan Prasarana diagram batang berikut:



Interval

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat

Rendah Tinggi

Kategori

Gambar 4. Diagram Batang Pengkategorian
Data Faktor Sikap Terbuka dan
Mau Menerima Hal-hal Baru
untuk Kemajuan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani

Pembahasan

Berdasarkan  deskripsi  data  hasil
penelitian, diketahui bahwa secara keseluruhan
kreativitas guru pendidikan jasmani dalam
memodifikasi sarana dan prasarana pembelajaran
pada guru pendidikan jasmani Negeri di sekolah
dasar Negeri Kecamatan Sewon berada pada
kategori sedang. Dari 22 guru pendidikan jasmani

Negeri di sekolah dasar Negeri Kecamatan

Sewon 2 guru (9,09%) mempunyai Kreativitas

yang sangat rendah, 5 guru (22,73%) mempunyai

kreativitas ~ yang rendah, 9 guru (40,9%)

mempunyai Kkreativitas yang sedang, 5 guru

(22,73%) mempunyai kreativitas yang tinggi, dan

1 guru (4,55%) mempunyai kreativitas yang

sangat tinggi. Sedangkan kreativitas guru

pendidikan jasmani dalam memodifikasi sarana
dan prasarana pembelajaran terdiri atas:

1. Faktor Kemampuan dalam Melihat Masalah
yang Berhubungan dengan Sarana dan
Prasarana Pendidikan Jasmani

Faktor kemampuan guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon dalam melihat masalah
yang berhubungan dengan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani berada pada
kategori tinggi. Dari 22 guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon, kemampuan guru dalam
melihat masalah yang berhubungan dengan
sarana dan prasarana pendidikan jasmani, 2
guru (9,09%) berkategori sangat rendah, 6
guru (27,27%) berkategori rendah, 4 guru
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(18,18%) berkategori sedang, 10 guru
(45,46%) berkategori tinggi, dan tidak ada
guru (0%) yang berkategori sangat tinggi.

Kemampuan guru dalam melihat
masalah yang berhubungan dengan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani termasuk dalam
kategori tinggi, hal ini disebabkan karena guru
pendidikan jasmani Negeri di sekoah dasar
Negeri Kecamatan ~ Sewon memiliki
pengetahuan tentang pendidikan jasmani yang
tinggi dan sebagian besar guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon memiliki pendidikan yang
cukup dan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya  serta  berpengalaman  dalam
mengajar. Melihat kondisi sarana dan
prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki
sekolah dengan cara inventarisasi Secara
berkala, memanfaatkan alat yang rusak untuk
hal yang lain, berarti setiap guru telah
melakukan langkah antisipasif terhadap
keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan
jasmani. Sebagai contoh adalah ketika guru
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran,
guru akan menyesuaikan jumlah sarana dan
prasarana yang dimiliki sekolah dan juga
merancang bagaimana akan dipergunakan
ketika mengajar. Kegiatan menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran tersebut menjadi
bukti kreativitas guru pendidikan jasmani
Negeri di sekolah dasar Negeri Kecamatan
Sewon sebagai langkah antisipasif.

2. Faktor Kemampuan Guru dalam Menciptakan
dan Menerapkan Ide untuk Memecahkan
Masalah Melalui Modifikasi Sarana dan
Prasarana

Faktor kemampuan guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon dalam menciptakan dan
menerapkan ide untuk memecahkan masalah
melalui modifikasi sarana dan prasarana
berada pada kategori sedang. Dari 22 guru
pendidikan jasmani Negeri di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon, kemampuan guru
dalam menciptakan dan menerapkan ide untuk
memecahkan masalah melalui modifikasi
sarana dan prasarana, 1 guru (4,55%)



berkategori sangat rendah, 5 guru (22,73%)
berkategori rendah, 9 guru (40,90%)
berkategori sedang, 6 guru (27,27%)
berkategori tinggi, dan 1 guru (4,55%)
berkategori sangat tinggi.

Kemampuan guru dalam menciptakan
dan menerapkan ide untuk memecahkan
masalah melalui modifikasi sarana dan
prasarana termasuk dalam kategori sedang, hal
ini  bisa disebabkan dari  manajemen
pengawasan yang kurang baik atau kurangnya
kemauan dari guru itu sendiri karena pada
dasarnya kemauan dari diri sendiri sangatlah
penting, dengan mencari solusi, menciptakan
ide yang kemudian dilanjutkan dengan
menerapkan ide tersebut untuk memecahkan
masalah melalui modifikasi sarana dan
prasarana juga akan sangat membantu
terciptanya pembelajaran yang lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kualitas dan
mutu  pembelajaran pendidikan  jasmani.
Sebagai contoh dalam pembelajaran bola voli
dan sepakbola, bola yang standar akan terasa
sangat berat dan keras bagi peserta didik
sekolah dasar, guru menggantinya dengan bola
plastik atau membuat bola modifikasi dari
gabus sehingga tujuan pembelajaran bisa
dicapai secara optimal, namun tidak semua
guru pendidikan jasmani Negeri di sekolah
dasar Negeri Kecamatan Sewon telah
melakukannya. Dalam hal ini guru harus
menyadari betapa pentingnya menumbuhkan
sikap tahu dan mau untuk meningkatkan
kemampuannya agar kemampuan dalam
menciptakan dan menerapkan ide untuk
memecahkan masalah melalui modifikasi
sarana dan prasarana dapat meningkat menjadi
lebih baik.

. Faktor Sikap Terbuka dan Mau Menerima Hal-
hal Baru untuk Kemajuan Pembelajaran
Pendidikan Jasmani

Faktor sikap terbuka dan mau
menerima hal-hal baru untuk kemajuan
pembelajaran pendidikan jasmani berada pada
kategori sedang. Dari 22 guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon, sikap terbuka dan mau
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menerima hal-hal baru untuk kemajuan
pembelajaran pendidikan jasmani, 1 guru
(4,55%) berkategori sangat rendah, 6 guru
(27,27%) berkategori rendah, 10 guru
(45,46%) berkategori sedang, 2 guru (9,09%)
berkategori tinggi, dan 3 guru (13,63%)
berkategori sangat tinggi.

Sikap terbuka dan mau menerima hal-
hal baru untuk kemajuan pembelajaran
pendidikan jasmani termasuk dalam kategori
sedang, hal ini bisa disebabkan dari kurangnya
kesadaran dari guru dan pro aktif guru
pendidikan jasmani Negeri di sekolah dasar
Negeri Kecamatan Sewon untuk berkonsultasi,
kerjasama dan tukar pendapat dengan teman
sejawat, serta kurangnya menjalin hubungan
dengan masyarakat sekitar untuk mengatasi
masalah yang ada termasuk masalah sarana
dan prasarana pendidikan jasmani. Selain itu
bisa juga disebabkan oleh  kurang
dimanfaatkannya  sumber-sumber  belajar
seperti buku maupun media elektronik untuk
mencari permainan-permainan dan sumber
inspirasi dalam menemukan ide untuk
memecahkan masalah. Disamping itu UPTD
unit  Kecamatan Sewon juga telah
menganjurkan guru-guru untuk mengikuti
seminar dan pelatihan-pelatihan sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu pembelajaran
pendidikan  jasmani. Dengan  mengikuti
kegiatan-kegiatan tersebut maka wawasan
guru pendidikan jasmani akan lebih terbuka
dan mensejajarkan pendidikan jasmani dengan
kemajuan teknologi, selain itu guru-guru juga
bisa mendapatkan teman baru yang juga
seprofesi sehingga bisa melakukan tukar
pendapat dan pengetahuan untuk selalu
meningkatkan kreativitasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tingkat kreativitas guru pendidikan
jasmani Negeri di sekolah dasar Negeri
Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul Yogyakarta
dinyatakan 2 guru (9,09%) termasuk kategori
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sangat rendah, 5 guru (22,73%) termasuk kategori

rendah, 9 guru (40,90%) termasuk kategori

sedang, 5 guru (22,73%) termasuk kategori
tinggi, dan 1 guru (4,55%) termasuk kategori
sangat tinggi. Dengan demikian kreativitas guru
pendidikan jasmani Negeri di sekolah dasar

Negeri Kecamatan Sewon Kabupaten Bantul

Yogyakarta berada pada kategori sedang.

1. Faktor kemampuan dalam melihat masalah
yang berhubungan dengan sarana dan
prasarana pendidikan jasmani dinyatakan 2
guru (9,09%) berkategori sangat rendah, 6
guru (27,27%) berkategori rendah, 4 guru
(18,18%) berkategori sedang, 10 guru
(45,46%) berkategori tinggi, dan tidak ada
guru (0%). Jadi faktor ini dalam kategori
tinggi.

2. Faktor kemampuan guru dalam menciptakan
dan menerapkan ide untuk memecahkan
masalah melalui modifikasi sarana dan
prasarana dinyatakan 1 guru (4,55%)
berkategori sangat rendah, 5 guru (22,73%)

berkategori rendah, 9 guru (40,90%)
berkategori sedang, 6 guru (27,27%)
berkategori tinggi, dan 1 guru (4,55%)

berkategori sangat tinggi. Jadi faktor ini dalam
kategori sedang.

3. Faktor sikap terbuka dan mau menerima hal-
hal baru untuk kemajuan pembelajaran
pendidikan jasmani dinyatakan 1 guru (4,55%)
berkategori sangat rendah, 6 guru (27,27%)
berkategori rendah, 10 guru (45,46%)
berkategori  sedang, 2 guru (9,09%)
berkategori tinggi, dan 3 gquru (13,63%)
berkategori sangat tinggi. Jadi faktor ini dalam
kategori sedang.

Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, ada
beberapa saran yang dapat disampaikan yaitu:
1. Bagi Pengawas
Diharapkan dapat mengetahui tingkat
kreativitas guru pendidikan jasmani, sehingga
dapat dijadikan bahan evaluasi dikemudian
hari.
2. Bagi Sekolah
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Diharapkan dapat mengetahui
permasalahan yang ada terkait sarana dan
sarana pembelajaran pendidikan jasmani,
sehingga pihak sekolah lebih memperhatikan
pentingnya sarana dan prasarana untuk
menunjang proses pembelajaran pendidikan
jasmani.
3. Bagi Guru
Sebagai pendidik diharapkan guru
dapat meningkatkatkan kreativitasnya dan
terus mengasah kemampuannya untuk terus
meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan
jasmani, sehingga pembelajaran pendidikan
jasmani tidak hanya berjalan ala kadarnya
tetapi juga sebagaimana mestinya.

DAFTAR PUSTAKA

Agus S. Suryobroto. (2004). Diktat Matakuliah
Sarana dan Prasarana Pendidikan
Jasmani. Yogyakarta: FIK UNY.

A.M. Bandi Utama. (2011). Pembentukan
Karakter Anak Melalui Aktivitas Bermain
Dalam  Pendidikan  Jasmani.  Jurnal
Pendidikan Jasmani Indonesia (Volume 8,
Nomor 1, April 2011). HIm. 1-9.

Anas Sudijono. (2008). Pengantar Statistika
Pendidikan. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada.

Conny R. Semiawan. (1999). Perkembangan dan
Belajar Peserta Didik. Jakarta: Depdikbud.

Nana Syaodih. (2010). Metode Penelitian
Pendidikan.  Bandung: PT  Remaja
Rosdakarya.

Saifuddin Azwar. (2005). Sikap Manusia: Teori
dan Pengukurannya. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.

Sugiyono.  (2012). Metodologi  Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung:
Alfabeta.

Suharsimi Arikunto. (2002). Prosedur Penelitian
Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: PT
Rineka.






